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A. Pendahuluan

IImu Pengetahuan SosiaI sebagai salah satu bj.dang

studi yang dipelaiari di SD nerupakan ilnu yan8 berkem-

bang saat inj., yang membutuhkan perhatian dan Pengertian

yang mendalam dari guru maupun siswanya. Dalam pelaiaran

IPS di SD dlPelaiari Peristiwa aJ.am yang berhubungan

dengan manusia, karena itu Euru perlu memberi bimbingan

dan arahan yang tepat, yang berguna bagi siswa untuk

meningkatkan daya ingat dan nalar sebagaimana yang dika-

takan oleh Syamsuri (1989:56) bahwa "Pengembangan ilniah

tidak terlepas dari berbagai Proses psikologi, sePerti:

penalaran, memory, pertimbangan' keyaki-naan dan argumen-

tasi", oleh karena itu peran guru dalam mengarahkan

siswanya perlu sekali untuk menciptakan kreatifitas dan

efesiensi pengai aran -

Sehubungan dengan uraj.an terdahulu bahwa dalam

proses belaiar mengaiar yang efektif dan efesien menurut

Prowoto (1989:31) terdlri dari Pada beberapa komponen

antara lain "subyek belaiar, sifat materi, metoda dan

medj.a yang digunakan, strategi, Pendekatan, situasi

beLajar dan sumber be1ai ar " .

Je1aslah bahwa dalam proses belaiar mengaiar tercan-

tum bebagai bermacam komponen masing-masing komoponen

saling mendukung tidak daPat dipisahkan satu salna

Iainnya. Salah satu komponen yang sagat penting yaitu



media atau alat bantu pengaiaran- Sebagaimana yang

diungkapakan ol-eh Nyoman ( f989 : 328 ) "proses interak-

si yang teriadi antara siswa dengan media merupakan wujud

nyata dari tindak belaiar".

Berarti media atau alat bantu pelajaran merupakan

komponen yang utama dalam proses belaiar mengajar, se-

hingga guru yang telah banyak pengaLamannya mereka tahu

bahwa tugasnya dalam berkomunikasi dengan anak didiknya

sangat banyak dibantu oleh media yang sangat banyak

j enisnya.

Untuk mengajarkan Pokok bahasan tentang kePadatan

penduduk pada sebuah kota guru dapat menggunakan ber-

bagai ienis media antara lain seperti : gambar kota

yang padat penduduknya dengan segala Permasalahanya.

Gambar atau foto tersebut akan lebih menarik bagi siswa

jika dibandingkan dengan cerita guru tentang padatnya

penduduk kota tersebut.

Tetapi untuk menielaskan suatu wilayah atau bahagian

dari permukaan bumi guru tidak daPat membawa bahagian

permukaan bumi tersebut kedepan kelas sebagai alat pera-

ga. Bagi wi.Iayah yang kecil dan dekat dari guru masih

dapat membawa siswa ketemPat tersebut, tetaPi untuk

menerangkan wilayah yang Iuas seperti provinsi, keadaan

fisik negara , bentuk dunia alat Peraga yang paling tepat

diEunakan adalah Peta.



Peta menurut Hamatik (1989:147) adalah " gambaran

rata dari permukaan bumi yang lazim memberikan berbagai

keterangan tentang bumi , berupa garls, simbul , kata dan

warna" - Adapun penggunaan Peta dalam Proses belaiar

mengaiar menurut Abidin (1989:17) dapat menuni ukkan :

a) Tempat peristiwa atau keiadian.

b) Luasnya sesuatu kei adian.

c ) Perpindahan penduduk

d) Perpindahan kekuasaan suatu negara.

e) Bentangan alam.

f) Proses aliran sungai

g) Sedimentasi.

h) Letak sumber-sumber kekayaan a1am.

i) Peredaran barang-barang Produksi.

y) Transportasi -

k) Perkembangan kebudaYaan.

Dari uraian tersebut di atas ternyata penggunaan

peta dalam pembelaiaran IPS di SD akan dapat membantu

guru dalam menielaskan pelajaran secara efesien dan

praktis. Karena peta berfungsi untuk menuniukkan :

a. Posisi atau lokasi relatif( Ietak suatu tempat hubun-

gannya dengan tempat lain dlPermukaan bumi )

b. Menperlihatkan ukuran (dari Peta daPat di ukur,luas

daerah,iarak di atas permukaan bumi) -

Merrperlihatkan bentuk seperti: benua, negara' EUnUng,
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d. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari suatu

daerah yang dipakai melalui simbo]-simbol sebagai

wakil dari data tersebut sehingga dapat dimengerti

oleh sipembaca

Bila dilihat kenyataannya guru SD menggunakan Peta

dalam mengaiarkan bidang studi IPS kurang sesuai menurut

semestlnya maka tidaklah mengherankan iika siswa berpen-

getahuan rendah tentane peta haI lni akan menyul- itkan

bagi mereka untuk menarik kesimPulan yang dikaitkan

dengan taraf berPikir tinggi. HaI ini penulis peroleh

dari hasil wawancara dengan guru SD serta pengalaman

penulis dalam membina mata kuliah IPS bagi mahasiswa

program D 2 penyetaraan guru SD.

Sesuai dengan uraian terdahulu dapat Penul, j's kemuka-

kan bahwa penggunaan peta dalam mengaiarkan bidang studi

IPS di SD akan dapat meni.ngkatkan kualitas belaiar siswa-

B- Permasalahan.

Pada pendahuluan telah dikemukakan Pentingnya Peng-

gunaan peta dal-am mengajarkan bidang bidang studi IPS di

SD, agar situasi belaiar mengaiar dapat ditingkatkan-

Untuk lebih terarahnva makalah ini penulis akan mengemu-

kakan permasalahannya yaitu kurangnya getahuan guru

untuk menggunakan Peta dalam mengajarkan bidang studi

IPS di SD.



C Pembahasan.

Berdasarkan kepada permasalahan di atas maka pada

bahagian ini akan diielaskan tentang menggunakan peta

dalam mengajarkan bidang studi IPS di SD.

Peta dalam bahasa Ingeris disebut Map. Istilah Map

diarnbil dari bahasa Latin, MaPPa yang artinya serbet atau

kain penutuP (taplak). Sehelai kain dapat menutupi sebuah

meja, demikian pula halnya dengan peta yang meliputi buml

atau apa yang ada dl atas permukaan bumi.

Menurut Hamalik (1988:146) peta " adalah gambaran

rata dari permukaan bumi yang Iazimnya memberikan berba-

gai keterangan bumi, berupa garis, simbul kata dan warna"

Selaniutnya peta menurut Sandy (1987 : 15) adalah "

sebuah alat peraga, sehingga siPenyusun Peta ingin men-

yampaikan sesuatu kepada orang J-ain " -

Berdasarkan kePada kedua pendapat di atas ternyata

peta neupakan gambaran rata dari permukaan br:mi dan alat

peraga bagi Euru yang daPat membantu guru dalam menyan-

paikan materi pelaiaran dimana siswa tidak dapat dibawa

ketempat yang sebenarnya

Sehubungan dengan urai-an terdahulu peta tersebut

banyak jenisnya diantaranya adalah : peta, ekonomi, IaIu

lintas, seiarah, budaya, penduduk, agama dan peta alamiah

khusus seperti; peta fisiografi, topogrgafi, wulkanologi'

gempa, ik1im, pertambangan, industri, flora'

tdL-_i _
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Penggunaan peta dalam proses belaiar mengaiar menu-

rut Hamalik (1988:146) adalah sebagai, berikut :

a. Memungkinkan para siswa mengerti Posisi dan
kegamaan politik daerah kepulauan dan sungai.

b. Memberikan keterangan wulayah, iarak, arah,
bentuk luas dan hubungan .

c- Melengkapi orientasi Pengertian, dan pengalaman
tentang berbagai daerah yang luas dan bergerak.

d. Melengakapi sesuatu dasar v1sua] guru Pembanding
dan perkembangan.

e. Melengakapi. eesuatu untuk mempelaiari regional.
f. Merangsang minat terhadaP penduduk dan Pengaruh

geografis.
g. Memungkinkan siswa rnemperoleh gambaran tentang

nigrasi dan distribusi penduduk, tumbuhan dan
hewan .

Dari uraian tersebut menggunakan peta dalam Proses

belajar mengaiar akan dapat memoti.fasi siswa dalam bela-

jar, sehingga akan dapat mempertlnggi kualiatas pengajar-

an.

Maka oleh sebab itu guru perlu menggunakan peta

dalam pembelajaran IPS di SD, agar Euru daPat mengguna-

kan peta secara efektif dan efesien Perlu rnemPerhatikan

Iangkah- langkahnya dalam menggunakan peta tersebut antara

Iain sebagai berikut :

Judul Peta

Sebelum guru menggunakan peta didepan kelas terlebih

dahulu perlu memperkenalkan iuduf peta yang akan dipa-

kai, sebab dengan memperkenalkan iudul peta tersebut su-

dah tergambar isi peta, daerah, kadang-kadang sudah ter-

gambar tahun pembuatan serta fungsi Peta. Contoh iudul

PetA : KERAPATAN PENDUDUK KOTA MADYA PADANG TAHUN 1996



dari iudul tersebut sudah dapat diketahui :

a. Isi peta: yaitu kerapatan penduduk

b. Lokasi yang dipetakan: Kota Madya Padang

c. Tahun data yang dimuat: tahun 1996

d. Fungsi peta: mengetahui daerah yang rapat dan yang

jarang penduduknya.

Oleh karena itu guru dalarn menggunakan peta sebaik-

nya disesuaikan iudul peta dengan dengan bahan yang akan

kita pelaiari.

Skala Peta

Memperkenalkan skala peta pada siswa merupakan

faktor yanE utama sebab dengan menielaskan skala tersebut

siswa akan dapat mengetahui berapa ukuran yang sebenarnya

darl pada peta yang mereka pelaiari tersebut- Skala peta

adal,ah perbandingan iarak antara dua titik ]'ang terdaPat

pada peta dengan iarak yang sebenarnya dilapangan secara

horizontal ( rnendatar ) .

Semakin besar skala sebuah peta semakin detail hal-

hal yang dapat digambarkan, sedangkan semakin kecil skala

peta maka semakin sedikit puta detail yang daPat digam-

barkan, namum demikian areal yang tergambar semakin luas-

Apabila ki-ta ingin melihat kenampakkan secara umum suatu

daerah rraka kj-ta cukup membuat peta skala keci1.

Berdasarkan skala peta dapat dibagi atas :

a. Peta Kadaster (peta teknik) skalanya 1:100 s,/d 1:

-:.,r l' '
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b

c

d

Peta berskal,a

Peta berskala

Peta berskafa

Be rdasarkan

besar 1

sedang

kecil 1

j enis

: 5.000 s.zd 1 : 250.000,

t : 25O. 000 s.zd 1 : 500 . 000 .

:500.000

skala dapat

Bian.

a. Skala Numerik -

Adalah skala yang diperoleh dengan ialan membandingkan

panjang garis dalam peta dengan paniang yang sebenar-

nya pada permukaan br:mi. UmParnanya skala 1 : 250.000

atau skala 1 ,/ 250.000 ini maksudnya satuan jarak di

peta sama dengan 250.000 satuan iarak di lapangan.

b. Skala Garis.

laIah skala yang dituniukkan oleh garis lurus yang

dibagi dalam bagian-bagian yang sa$a dimana tiap-tiap

baglan menuni ukkan kesatuan paniang yang sarna. Perban-

dingan Iangsung diambil dari grafik yang biasanya

dilampirkan dalam peta bersangkutan.

contoh skala garis umpamanya paniang gariB 5 cm, Pada

ujung garis tertulis 5 km, ini berarti 5 cn di Peta

sama dengan 5 krr dilapangan atau 100.000 cm iarak di

peta tersebut berarti skalanya 1 : 100.000 cm.

Menghitung iarak di peta antara dua tltik untuk

diketahui iarak sebenarnya dilapangan dengan cara :

a. Mengukur iarak di peta kenudian dikali dengan skala

Contoh: Jarak titik A dan titik B setelah di ukur 5 cm

skafa peta 1 : 50.000 maka iarak titik A dan titik B

s/d 7 : 1.000.000.

dibagi atas 2 baha-



dilapangan 5 cm x 50.000 = 250.000 cm = 2.50C m = 2,5 km

.iarak yang diketahui ini adalah iarak garig lurus

tidak sama dengan iarak yang berke l-ok-ke lok ,

b. Dengan meletakkan benang pada ialan yang diukur terle-

bih dahulu diukur benangnya.

c. Dengan vurmameter yaitu dengan menggunakan roda yang

ada pada al,at itu dan mendorongnya pada ialan yang

berbe lok-be lok .

Tndeks Peta dan Inset Peta-

Indek peta perlu dicantumkan pada Peta seri atau

peta bersambung, tui uan dari pada indek peta untuk menge-

tahui letak peta tersebut dengan daerah sekitarnya Pada

setiap Iembar dicantumkan indek peta dibawahnya. Contoh

peta seri yang Pakai indek peta adalah Peta toPografi

peta Penggunaan tanah.

Insek peta berfungsi sebagai Penuniuk lokasi, teru-

tama bila daerah yang dibuatkan petanya belum terkenal

misalnya sebuah desa atau Kecamatan, maka dj-bauatkan

inset peta yang menunjukka dimana Ietak desa atau Kecama-

tan tersebut pada Propinsi yang dituiu. Skala yang

dipakai pada tersebut adalah pada umumnya berskala kecil-

Tipe Peta

Tipe peta adalah ienis Peta yang diganbarkan, mi-

salnya kalau kita menggambarkan data ikl1m tentu yang

dipakai peta ikLim aPabila yang digambarkan keadaan a lam-

tentu yang dipakai Peta toPograf Drhh!5'Pri;.';+ ?htltlfj
illtl!lt



kan sipenakai peta mencari peta yang sesuai dengan kebu-

tuhannya .

Sumber dan Pemtruat Peta

Sumber peta adalah yang membuat peta tersebut,

seperti peta penduduk sumber peta yang terabaik adalah

dari kantor statistik. Pada saat 1ni banyak lembaga atau

departemen yang menghasilkan Peta sePerti : PU, BAPPEDA,

BPN dan lain-lain. OLeh karena itu sumber peta sangat

penting diketahul oleh sipemakai peta tersebut. Jika ada

dua lembar peta dengan isi dan ienisnya sarna natnum dibuat

oleh instansi yang berlainan, maka terdaPat beberapa

perbedaan baik rrengenai batas-batas ataupun luas suatu

areal, rnaka sipemakai peta boleh memi-Iih peta yang dibuat

oleh lembaga yang lebih dapat diPertanggung iawabkan

kebenarannya begitu iuga sumber data hendaknya dibuat

dalam bingkai.

Orientasi Peta

Sipembuat Peta Perlu memPerhatikan orientasi peta

atau petuniuk arah agar dlketahui mana arah Utara, Barat,

Sel,atan dan Timur darl daerah yang dj.Petakan. Ada bebera-

pa peta yang tidak dicantumkan petuniuk arah ini berarti

bahagian atas dari peta arah Utara bahagian bawah dari

peta arah Selatan, bahaglan kanan dari Peta Timur, dan

bahagian kiri dari peta tersebut adalah bahagian Barat.

Lesenda atau Keteranean

Peta merupakan penyailan yang diuiutkan dalam simbo-
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Iik. Untuk mengenal arti masing - masing simbol diperlu-

kan suatu kunci atau keterangan yang dieebut legenda.

Legenda berfungsi membantu pemakaian peta, pengenalan

simbol merupakan langkah pertama dalam membaca peta

setelah membaca iudul peta. Semakin sering simbol diguna-

kan untuk mewakili suatu perwujutan tertentu semakin

akrab orang dengan simbol tersebut, hal ini menimbulkan

orang untuk menstandarn i saslkan simbol.

Tahun Pembuatan Peta

Sipemakai peta perlu memperhatikan tahun pembuatan

peta dari pada peta yang digunakan, sebab banyak kenampa-

kan dalam peta yang bersifat dinamis. khususnya kenamPa-

kan atau data yang bersifat sosial ekonomi dan kebu-

dayaan. Misalnya data penduduk tahun 1987 akan berbeda

dengan data penduduk tahun 1993, dengan sendirinya peta

penduduk tahun 1987 akan berbeda dengan peta penduduk

tahun 1993.

Peta yang isinya dinamls antara l-ain Peta Pertanian,

peta pel,ayanan masyarakat, dalarn haI inj- penakal peta

perlu memiliki peta yang tahun pembuatannya terbaru.

Ada iuga peta yang isl sebenarnya sering berubah

tetapi waktu yang lama misalnya Peta perkebunan, peta

penBgunaan tanah dan lain-.1-ain, karena perubahannya

sangat Iambat untuk peta ienis ini sering direvisi.

Sedangkan peta yang memPerlihatkan kenampakan alam peru-
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danau, dan puLau.

Kesimpulan

Dari semua uraian tersebut di atas dapat disirnpulkan

sebagai berlkut :

a. Sesuai dengan fungsi peta dapatLah dikatakan bahwa

peta berperan sebagai al-at bantu,/ nredia dalam menga-

jarkan lPS di SD.

b. Agar guru dapat menggunakan peta secara efesien dan

efektif perl-u diperhatikan langkah-langkahnya seperti;
judul peta, tipe peta, indek / inset peta, skala peta,

orientasi peta, legenda atau tahun pembuatan peta.

c. Seorang guru dalam menggunakan peta harus mengenal

simbol-sirrbol yang terdapat dalam peta tersebut.
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